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Abstr

Latar Belakang : Tekanan darah meningkat ketika s si darah menekan dinding arteri lebih tinggi
daripada normal, yang dikenal sebagai hipertensi. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
perawatan diri sendiri adalah kepercayaan diri, juga dikenal sebagai self-efficacy. Tingkat kepercayaan
diri yang tinggi memungkinkan pemecahan masalah perilaku p satan diri, sehingga perilaku
perawatan _diri vang baik dapat dijamin. Sebaliknya, tingkat kepercayaan diri yang rendah
menyebab) perilaku perawatan diri yang kurang.

Tujuan : Tujuan dag penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara self-efficacy
dengan self-care be@r pada pasien hipertensi di@yah kerja Puskesmas Baga Samarinda

Metode : Penelitian knantitatif dengan desain studi lasi menggunakan pendekatan cross-sectional,

mengumpulkan data penelitian melalui kuesioneﬂ n uji chi-square dignnakan untuk menganalisis

bivariate.
Hasil : Hasil-penclitian-terbanyaldidapatkan_respnden-dengan-tingkat—self-efficaey-rendah-terdapa

IR I'}C dari-233 arana
S

3 snmpulml |Ada hungan antara '.'elf e)j‘imcy dengan velf care behaviar pada pasien hlpenemll
Kata Kunci : Hipertensi, Self-care behavior Seif-lemcaq

|Abs&mc.d

Background: Blood pressure increases when blood circulation presses the arterial walls higher than

mal, which is known as hvpertension. One of the factor that affects self-care behavior is self-
#Mﬂrce, also known as self-efficacy. A high level of self-confidence enables solving problems with
self~care behaviors, so good self-care behaviors can be guaranteed. In contrast, low levels of self-
confidence lead to less self-care behavior.

Purpose: The purpose of this study is to find our the relationship berween self-efficacy and self-care
behavior in hypertensive patients in the work area of Baga Public Health Center Samarinda.

Method : Quantitative research with the design of correlation studies uses a cross-sectional approach,
rathering research data through guestionnaires and chi-square tesis used to analvze bivariates

Result: The majority of respondents with low s of self-efficacy were 118 respondents, and those
with less self-care behavior were 135 out of . Based on the bivariate analysis test using the chi-
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square test obtained a signiﬁ'mmﬂ/ 0.000 < o (0.05) then HO was rejected and Ha was received and
there was a relationship berween self-efficacy and self-care behavior in hypertensive parients.

Conclusion: There is a relationship between self-efficacy and self-care behavior in hypertensive
patients.

Keywords: E Vpertension, Self-care behavior, Self-efficacy

PENDAHULUAN 18

Tekanan darah_meningkat ditandai sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih darfE}) mmHg. sebagai akibat dari kerusakan pada pembuluh darah.
Akibatnya, pasokan oksigen dan nutrisi yang diperlukan oleh darah terhambat (l).Pada tahun

ZOISJ WHO melaporkan bahwa jumlah pasien hipertensi di Asia Tenggara dalam kategori | Commented [A6]: updateing reference untuk prevalensi minimal
region berjumlah 25 8 persen laki-laki dan 242 persen perempuan dalam rentang umur di atas At thiy

18 (2). Pada tahun 2019, WHO melaporkan bahwa jumlah pasien hipertensi dewasa di
Indonesia dalam rentang umur 30 hingga 79 tahun berjumlah 35.9% laki-laki dan 44.5 persen
perempuan (3).

Berdasarkan hasil pengukuran, Indonesia memiliki 34,11 % penderita hipertensi, dengan
658.201 orang di usia lebih dari 18 tahun yang didiagnosis dengan hipertensi, menurut data
Riskesdas. Di Kalimantan Timur, 8.957 orang di usia lebih dari 18 tahun di diagnosis dengan
hipertensi (4). Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Kaltim dari tahun 2019 hingga
2021, ada 83.397 orang_di Kalimantan Timur yang menderita hipertensi. Jumlah ini
meningkat menjadi 52.56ng pada tahun 2020, dan 206.848 orang pada tahun 2021 (5).

Tidak terkontrolnya hipertensi dapat menyebabkan kerusakan pada organ , seperti
kerusakan pada jantung, terjadinya stroke, yang menyebabkan pecahnya arteri yang
membawa darah dan oksigen ke otak, dan kerusakan ginjal, yang dapat menyebabkan gagal
ginjal. Dengan lebih dari 1% pria dan 19 wanita di seluruh dunia, ini adalah penyebab utama
kematian dini (6). Banyaknya pasien dengan hipertensi dan potensi komplikasinya
menunjukkan bahwa komitmen yang besar diperlukan dalam upaya penatalaksanaan

hipertensi. Oleh karena i, perilaku kesehatan pribadi atau self-care P;ehaviar{ vang ideal
adal ci keberhasilan pengobatan pasien hipertensi (7).
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Salah satu faktor personal yang mempengaruhi perilaku perawatan diri sendiri adalah
f-efficacy atau kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas saat hambatan muncul. Klien
ipertensi dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi akan mampu melakukan suatu
perilaku perawatan diri dan kebalikannya jika self-efficacy rendah maka tidak akan mampu
melakukan ataupun menghindari perilaku tersebut. Sehingga tingkat self-efficacy sangat
mempengaruhi dalam pemecahan masalah perilaku perawatan diri (8). Studi pendahuluan
yang dilakukan di Puskesmas Baga Samarinda pada tahun 2022 menemukan bahwa 9.264
orang dengan hipertensi dari usia 15 hingga 60 tahun menerima program pengendalian

hipertensi, yang mencapai 776 orang pada tahun ﬁ 5 o [AB]: data tersehut diambil darimana?

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa pasien hipertensi di Puskesmas Baga
memiliki perilaku self-care yang Kkurang. Beberapa responden gagal menjaga kesehatan
mereka karena hipertensi mereka. 6/10 responden menunjukkan bahwa mereka seringkali
tidak melakukan aktivitas fisik. Contohnya, mereka tidak berolahraga, mengikuti diet rendah
garam atau lemak, mengontrol stres, menjaga kontrol ke puskesmas, dan mengikuti kebiasaan
minum obatnya.

Salah satu fenomena self-efficacy yang didapatkan adalah bahwa beberapa responden
tetap tidak yakin untuk minum obat secara rutin. Sekitar 6/10 responden tidak yakin untuk

H 1 Pen i Heian pee | vl wlean—bahas herd kan
minum obat secara rutin. & —penulis—men Yinp bahwar- kan
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akan Fnlrnnm-mcr ipens lolehnyal {r T T e e e e }
penelitian bagi keperawatan
METODE
PPenelitian ini dilakuka ara kuantitatif dengan desain studi korelasi menggunakan
pendekatan cross-secti etode penelitian yang digunakan yaitu_metode penelitian

kuantitatif desain studi korelasi dengan pendekatan cross-sectional lg!!'g]_mik sampling { Commented [A10]: Tidak usah divl ang-ulang. sebutkan saja., }
purposive sampling. |Sampel penelitian sebanyak 233 responden, dan penelitian ini desain penclitian demgan pendckatan coss scctional

dilaksanakan pada bulan april hingga mei 2023 di wilayah kerja Puskesmas Baga Samarinda. |_ | Commented [A11]: Darimana dasar pengambilan sample 233

Penelitian ini memilki kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden, menderita wesponden? Rums apa. yang digunalkan ‘
hipertensi, usia 15 tahun keatas, dan pasien yang pernah mengonsumsi obat anti-hipertensi
oral. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu pasien Kritis dan rsien hipertensi gestasional.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner, va | self-efficacy mengggunakan
kuesioner baku General Self Efficacy (9), dan variabel self-care behavior menggunakan

kuesioner baku self~care behavior (10). |Analisis bivariate menggunakan uji chi-square (LT D Sk bl
gan melakukan pengolahan data SPSS versi 26 untuk mengetahui apakah terdapat ot Buguiman ketagreins des bt b

ubungan antara self-efficacy dengan self-care behavior pada pasien hipertensi. Komisi etik
penelitian kesel memberikan surat persetujuan kelayakan etik no. |95!KEPK—FK!W2023[ | commented [A13]: Komite ctik Dimana? )
pada penelitian Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Self-Care Behavior pada Pasien
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Baga [Samanndj

{e [A14]: Carap pulan datanya hagaimana?
Bempa lama responden mengisi kuisonermya? Aspek etiknya

IL deskripsikan secara singkat
ge] 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Usia
Dewasa 19-44 tahun 42 18
Pra Lanjut Usia 45-59 tahun 149 63,9
Lanjut Usia = 60 tahun 42 18
Jenis Kelamin
Laki-Laki 42 18
Perempuan 191 ®2
ama Menderita Hipertensi
<5 tahun 138 592
@ >5 tahun 95 w038
‘endidikan
Tidak sekolah 10 43
sD 50 215
SMP &9 382
SMA T6 326
Perguruan tinggi/Sarjana 8 3g
Pekerjaun
Tidak bekerja 13 56
Petani/pedagang 58 249

PegawaiPNS 5 2.1

Lain 157 67,4
Berdasarkanﬁel 1 hasil karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Baga
Samarinda dengan usia responden yang paling banyak terdapat pada usia pra lanjut usia 45-59
tahun yaitu terdapat 149 (63,9%) responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan
terdapat 191 (82%) responden, kebanyakan menderita hipertensi <5 tahun terdapat 138
(59.29%) responden, pendidikan yang terbanyak terdapat pada tamatan SMP yaitu 89 (38,2%)
responden, dan pekerjaan penderita hipertensi paling banyak terdapat pada pekerjaan lainnya

(mayoritas IRT berjumlah 139 responden) terdapat 157 (67 4%) responden.
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Tahelgmihusi Frekuensi SelfEfficacy|

Self-Efficacy Frekuensi Persentase (%)
Rendah 118 0.6
Tinggi 115 49 .4

B tkan tabel 2 hasil penelitian seif-efficacy didapatkan hasil yaitu tef§gu 118
(50,6%) responden dengan tingkat self-efficacy rendah, dan terdapat 115 (49.4%) responden
dengan tingkat self-efficacy tinggi dari 233 responden.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Self-Care [Behaviod

Self-Care Behavior Frekuensi Persentase (%)
Kurang 135 579
Baik 98 42,1

Berdasarkan tabel 3 hasil self-care behavior didapatkan yaitu terdapat 135 (57.9%)
responden den tingkat self-care behavior Kurang dan terdapat 98 (42,19%) responden
dengan tingkat self-care behavior baik dari 233 orang responden.

Tabel 4 Analisis Hubungan Self-Efficacy dengan Self-Care Behavior Pada Pasien Hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Baga Samarinda

Self-Efficacy
P value
Rendath %  Tinggi % Total - % od
Selfl  Kurmng 108 464 27 116 135 579
Care 0jooo 0689 »
Behavior o 10 43 88 378 98 42,1
1000

Total 118 506 115 494 233

Berdasarkan uji analisis bivariat chi-square didapatkan hasil signifikansi 0,000 < «
(0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima dan dinyatakan terdapat hubungan antara self-efficacy
dengan self-care beh«ar pada pasien hipertensi. Nilai r = 0,689 yang bermakna hubungan
kedua variabel kuat. Self-car havior yang baik akan beresiko mengalami self-efficacy
rendah 35 kali dibandingkan dengan self-care behavior Kurang. Self-cca behavior yang
kurang memiliki peluang self-efficacy rendah sebesar 7 kali dibandingkan self-care behavior
yang baik. Self-care behavior yang kurang memiliki peluang seif-efficacy tinggi sebesar 0,22
kali dibandingkan self-care behavior baik.

MBAHASAN
ubungan Antara Self-Efficacy dengan Self-Care Behavior pada Pasien Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Baga Samaala 2

Berdasarkan uji analisis bivariate chi-square didapatkan hasil signifikansi 0,000 < o
(0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima dan dinyalﬂjg terdapat hubungan antara self-efficacy
dengan self-care behavior pada pasien hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Susi Susanti, (2022) dengan judul penelitian “Hubungan Self Efficacy
dengan Mana n diri Penderita Hipertensi Di Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar
Tahun 20227 menggunakan uji chi-square dengan nilai signifikansi atau nilai p =
0,000 (p<0,05). Selain iw penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Patmawati (2021) dengan judul penelitian “Hubungan Self-efficacy dengan Sell-management
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behaviour pada Pasien Hipertensi_Di Rumah Sakit Umum Daerah Majene” Engan
menggunakan uji chi-square dengan signifikansi atau nilai p = 0,000 (p<0 DS).

Tinggi rendahnya self-efficacy dipengaruhi oleh jenis kelamin, u ingkat pendidikan,
dan pengalaman (13). Sedangkan self-care behavior dipengaruhi oleh laktor personal. Status
sosial ekonomi, pendidikan, pengetahuan, usia, self-efficacy, spiritualitas, dukungan keluarga,
dan persepsi penyakit a faktor personal yang mempengaruhi perilaku self-care (8).

Self-efficacy atau kep aan diri untuk melakukan aktivitas saat hambatan muncul
merupakan salah satu dari fSfberapa faktor yang mempengaruhi self-care behavior. Klien
hipertensi dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi akan mampu melakukan suatu
perilaku perawatan diri dan kebalikannya jika self-¢fficacy rendah maka tidak akan mampu
melakukan ataupun menghindari perilaku tersebut. Sehingga tingkat self-efficacy sangat
mem hi dalam pemecahan masalah perilaku perawatan diri (8).

Self-efficacy akan menentukan bagaimana seseorang merasa, berfikir, memotivasi
dirinya dan berperilaku. Awalnya seseorang akan merasa dan sadar akan kepercayaan diri
yang dimiliki, berfikir jika kepercayaan diri yang ada akan mempengaruhi hal-hal dalam diri.
Memaotivasi diri sendiri untuk memanfaatkan kepercayaan diri yang ada untuk melakukan
suatu perilaku perawatan diri yang lebih positif dan spesifik. Terakhir akan mengaplikasikan
dalam bentuk tindakan vaitu dengan cara berperilaku sesuai dengan motivasi yang telah
dilakukan (14).

Kepercayaan diri dalam melakukan suatu perilaku dilakukan sebagai bentuk untuk
mencapai tujuan yang lebih spesifik, dimana berhubungan dengan motivasi indifidu dalam
membentuk keyakinan dan kemampuan dalam melakukan perawatan diri. Self-efficacy
mempunyai 2 bagian yang mendasar yaitu self-efficacy dan hasil }“g diinginkan. Self-
efficacy diharapkan tinggi sehingga didapatkan self-care behavior baik. Hasil yang diinginkan
adalah keyakinan seseorang bahwa mereka akan mencapai hasil kesehatan positif yang
dihasilkan dari perilaku yang spesifik (15).

Self-efficacy yang tinggi yang dimilki klien hipertensi akan berdampak pada self-care
behaviornya. Self-care behavior yang dimiliki akan jauh lebih baik, sehingga perawatan diri
vang dilakukan juga jauh lebih optimal terlepas dari faktor selain self-efficacy yang juga
mempengaruhi self-care behaviornya. Self-care behavior yang baik juga akan berdampak
pada penyakit hipertensi yang diderita klien hipertensi. Dampak yang diberikan yaitu penyakit
hipertensi yang diderita bisa ditanggulangi dengan benar, dikarenakan perawatan diri yang
dilakukan jauh lebih baik dan optimal (8). é

Hasil penelitian didapatkan 118 (50 ,6%) responden dengan tingkat self-efficacy rendah,
dan terdapat 115 (49 4%) responden dengan tingkat self-efficacy tinggi dari 233 responden.
Hasil self-care behavior didapatkan 135 (57,9%) responden dengan tingkat self-care behavior
kurang dan terdapat 98 (42,1%) responden @lgan tingkat self-care behavior bak dari 233
orang responden. Disimpulkan kebanyakan Keyakinan diri pasien dengan hipertensi dalam
kategori rendah. Keyakinan diri atau self-efficacy yang rendah ini menyebabkan perawatan
il atau seif-care behavior pada pasien hipertensi juga kurang. Sehingga bisa disimpulkan
self-efficacy memiliki pengaruh terhadap seif-care behavior pada pasien dengan hipertensi.
Faktor self-efficacy yang mempengaruhi akan berdampak pada hasil yang diinginkan.

KES ULAN

Uj; lisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square didapatkan hasil signifikansi
0,000 < w (0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima dan dinyatakan terdapat hubungan antara
self-efficacy dengan self-care bavior ada pasien hipertensi. Nilai r = 0,689 yang bermakna
hubungan kedua variabel kuat. Self-cd behavior yang baik akan beresiko mengalami self-
efficacy rendah 35 kali dibandin gk.anAglga.n self-care behavior kurang, Self-care behavior
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yvang kurang memiliki peluang self-efficacy rendah sebesar 7 kali dibandingkan self-care
behavior yang baik. Self-care behavior yang kurang memiliki peluang self-efficacy tinggi
sebesar (.22 kali dibandingkan self-care behavior baik.

SAR
asil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan responden mengenai
riensi, dapat dilakukannya evaluasi untuk mengatur atau mengembangkan kemampuan
self-care behavior pasien hipertensi di Puskesmas Baga Samarinda, da digunakan sebagai
referensi dalam pencarian lebih lanjut tentang literatur yang membahas hubung; tara self-
efficacy dengan Self-care behavior pada pasien yang menderita hipertensi, dan penelitian ini
masih memiliki banyak kekurangan danerbalasan, tetapi hasilnya diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan dan pedoman untuk penelitian selanjutnya. Disarankan untuk
melakukan penelitian tentang variabel lain yang memengaruhi self-care behavior pada pasien
vang menderita hipertensi.
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